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Abstrak 
 

Pembangunan Berkelanjutan memperhatikan aspek ekonomi, sosial dan lingkungan secara 

bersamaan. Terdapat tiga elemen yang harus diselaraskan untuk mencapai pembangunan 

berkelanjutan, yaitu pertumbuhan ekonomi, inklusi sosial dan perlindungan lingkungan hidup. 

Adapun pekerjaan yang layak (decent works) dan pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu 

tujuan dari SDGs yang diperlukan untuk memulihkan perekonomian Indonesia yang tergerus 

akibat krisis pandemic Covid-19. Untuk memulihkan perekonomian Indonesia, perlu didukung 

dengan penggunaan sumber daya yang efektif dan efisien. Hal ini dimaksudkan untuk 

meningkatkan produktivitas yang akan mengakselerasi pertumbuhan ekonomi Indonesia. Artikel 

ini membahas keterkaitan antara peningkatan produktivitas dan perwujudan pekerjaan layak 

dan pertumbuhan ekonomi yang merupakan tujuan ke-8 dari Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan. Pekerjaan yang layak didukung oleh upah yang layak dan hal-hal lainnya yang 

menunjang kesejahteraan pekerja yang diberikan oleh pemberi kerja. Apabila hal ini dilakukan 

oleh pemberi kerja maka produktivitas pekerja akan meningkat. Maka, produktivitas pekerja akan 

mendorong aktivitas produksi barang maupun jasa yang pada akhirnya dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi. 

 

Kata Kunci: pembangunan berkelanjutan, pekerjaan layak (decent works), produktivitas, 

pertumbuhan ekonomi. 
 

Abstract  
 

Sustainable development accommodates economic, social and environmental aspects 

simultaneously. There are three elements that must be harmonized to achieve sustainable 

development, namely economic growth, social inclusion and environmental protection. Decent 

work and economic growth are among the goals of the SDGs needed to restore Indonesia's 

economy which was eroded by the Covid-19 pandemic crisis. To recover the Indonesian 

economy, it needs to be supported by the effective and efficient use of resources. This is intended 

to increase produc.tivity which will accelerate Indonesia's economic growth. This article examines 

the link between increasing productivity and realizing decent work and economic growth, which 

is the 8th goal of the Sustainable Development Goals. Decent work is supported by decent wages 

and other things that support the welfare of workers provided by the employer (employer). If this is 

done by the employer then worker productivity will increase. Thus, worker productivity will 

encourage the production of goods and services which in turn can drive economic growth. 

 

Keywords: sustainable development, decent works, productivity, economic growth 
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PENDAHULUAN 

Salah satu hal yang membedakan antara 

pembangunan berkelanjutan dengan 

pembangunan konvensional adalah  

ditempatkannya aspek ekonomi sejajar 

dengan aspek lingkungan dan aspek sosial. 

Selain itu, aspek sosial politik menjadi 

konsideran dalam analisa ekonomi merupakan 

perubahan yang signifikan dalam ilmu 

ekonomi. Pembangunan konvensional telah 

berhasil meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 

namun gagal dalam aspek sosial dan aspek 

lingkungan. Hal ini disebabkan pembangunan 

konvensional meletakkan aspek ekonomi pada 

pusat persoalan pertumbuhan, dan 

menempatkan aspek sosial dan aspek 

lingkungan pada posisi yang kurang penting. 

Sebagai akibatnya, terjadi ketimpangan pada 

distribusi pendapatan antar negara maupun di 

dalam negeri yang bersangkutan (Salim, 2010). 

Pembangunan Berkelanjutan (sustainable 

development) didefinisikan sebagai 

pembangunan yang memenuhi kebutuhan 

saat ini tanpa mengorbankan kemampuan 

generasi di masa yang akan datang dalam 

memenuhi kebutuhan mereka sendiri. 

Pembangunan Berkelanjutan menyerukan 

upaya bersama guna membangun masa 

depan yang inklusif, berkelanjutan, dan 

tangguh untuk manusia dan planet. Agar 

pembangunan berkelanjutan dapat dicapai, 

maka perlu untuk menyelaraskan tiga elemen 

inti yaitu : pertumbuhan ekonomi, inklusi sosial, 

dan perlindungan lingkungan hidup 

(Bappenas, 2021_SDGs). 

Kesepakatan pemimpin-pemimpin dunia 

terkait Agenda Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (TPB) disahkan pada tanggal 25 

September 2015. Adapun Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan/Sustainable 

Development Goals (TPB/SDGs) merupakan 

agenda tahun 2030 yang merupakan 

kesepakatan Pembangunan Berkelanjutan 

berdasarkan hak asasi manusia dan 

kesetaraan untuk mendorong pembangunan 

sosial, ekonomi, dan lingkungan hidup. 

TPB/SDGs berprinsip universal, integrasi dan 

inklusif untuk meyakinkan bahwa tidak ada 

satupun yang tertinggal atau “no one left 

behind”. Pada Gambar 1, TPB/SDGs terdiri dari 

17 tujuan dan 169 target dalam rangka 

melanjutkan upaya dan pencapaian 

Millennium Development Goals (MDGs) yang 

telah berakhir pada tahun 2015 yang lalu 

(Bappenas, 2021_SDGs). 

Gambar 1. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals) 

 
Sumber : (Bappenas, 2021_SDGs) 

Salah satu tujuan SDGs yang terkait dengan 

pertumbuhan ekonomi adalah tujuan 8 

(pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi). 

Tujuan ini menjadi fokus karena krisis pandemi 

Covid-19 telah mengakibatkan perekonomian 

Indonesia tergerus sehingga perlu usaha-usaha 

untuk memulihkan perekonomian Indonesia. 

Selain itu, pekerjaan yang layak dibutuhkan 

untuk keluar dari kemiskinan dan meningkatan 

pertumbuhan ekonomi yang inklusi f  

(Bappenas, 2021_SDGs). 

Krisis pandemi Covid-19 memerlukan usaha 

pemulihan dan pertumbuhan ekonomi yang 

dapat meningkatkan output dalam  

perekonomian. Penggunaan sumber daya 

yang efektif dan efisien dapat meningkatkan 

produktivitas yang kemudian dapat 

mengakselerasi pertumbuhan ekonomi 

dimaksud. Selain itu, pertumbuhan ekonomi 

harus memperhatikan aspek lingkungan dan 

aspek sosial. Penggunaan sumber daya yang 

efektif dan efisien yang peduli lingkungan dan 

memperhatikan aspek sosial harus berjalan 

seiring sejalan agar pembangunan dapat 

berlanjut secara berkesinambungan. Hal ini 

sejalan dengan konsep Pembangunan 

Berkelanjutan.  

Metode yang dipakai adalah metode kualitatif 

yang dinyatakan dengan pertanyaan 

penelitian (research question) yang akan 

menentukan metode pengumpulan data dan 
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bagaimana menganalisanya. Pengumpulan 

data menggunakan observasi, analisis visual, 

studi pustaka, dan sebagainya. Pembahasan 

ditunjang oleh sumber-sumber yang kredibel 

dengan rentang waktu terkini yaitu di masa 

pandemi Covid-19.  

Pembahasan dalam artikel ini dfokuskan pada 

pertanyaan bagaimana peningkatan 

produktivitas dapat mewujudkan pekerjaan 

layak dan pertumbuhan ekonomi yang 

merupakan tujuan ke-8 dari Pembangunan 

Berkelanjutan (TPB/SDGs). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembangunan Berkelanjutan 

Konsep sustainability dan sustainable 

developments penting untuk dipahami. 

Pemahaman tersebut memainkan peranan 

yang penting untuk menyelesaikan tantangan-

tantangan yang ada di dunia saat ini, seperti 

cuaca ekstrem, kemiskinan, perubahan iklim, 

konflik bersenjata, dan ketidaksetaraan 

(inequality) yang ada di masyarakat. Selain itu, 

sustainability dan sustainable development 

juga berperan dalam dunia bisnis serta hampir 

setiap lapangan usaha. Contohnya, konsumen 

saat ini cenderung untuk membeli produk-

produk yang menerapkan prinsip-prinsip 

keberlanjutan (sustainability) (Maryville 

University, 2021).  

Istilah sustainability dan sustainable 

development seringkali digunakan secara 

bergantian. Kedua istilah tersebut sama-sama 

menjelaskan adanya bahaya jika 

mengeksploitasi sumber daya alam secara 

berlebihan, Tetapi, terdapat nuansa yang 

membedakan kedua istilah tersebut (Maryville 

University, 2021). 

Sustainability adalah istilah luas yang 

menggambarkan pengelolaan sumber daya 

tanpa menghabiskan sumber daya tersebut 

untuk generasi yang akan datang. Konsep ini 

melampaui kelestarian lingkungan, yaitu 

menyangkut sumber daya alam bumi, 

memasukkan keberlanjutan ekonomi dan 

sosial, berkaitan dengan pemenuhan 

kebutuhan hidup saat ini tanpa mengorbankan 

generasi mendatang. Adapun sustainable 

development menggambarkan proses-proses 

untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

jangka panjang maupun kualitas hidup tanpa 

mengorbankan kemampuan generasi 

mendatang untuk memenuhi kebutuhan 

mereka (Maryville University, 2021).  

Menurut UNESCO (2021), konsep sustainable 

development (Pembangunan Berkelanjutan) 

terkadang disamakan dengan sustainability 

(Keberlanjutan). Istilah Keberlanjutan 

(sustainability) sering disebut sebagai tujuan 

jangka panjang. Adapun sustainable 

development mengacu pada beberapa 

proses dan peta jalan untuk mencapai 

Keberlanjutan (contohnya, sustainable 

agriculture yaitu proses atau peta jalan untuk 

mencapai pertanian yang berkelanjutan, 

sustainable production yaitu proses untuk 

mencapai produksi yang berkelanjutan, dan 

sebagainya) (UNESCO, 2021).  

Pembangunan Berkelanjutan dapat 

mewujudkan kesejahteraan ekonomi jangka 

panjang. Serangkaian proses yang melingkupi 

aspek ekonomi, sosial dan lingkungan hidup 

menciptakan kondisi sustainability. Dalam 

kondisi ini, kebutuhan hidup saat ini dapat 

dipenuhi tanpa mengorbankan pemenuhan 

kebutuhan generasi yang akan datang. Dari 

aspek sosial, kesejahteraan individu maupun 

masyarakat adalah hal yang hendak dicapai. 

Pekerjaan merupakan salah satu cara untuk 

mencapai kesejahteraan dimaksud. Adapun 

pekerjaan yang menjamin keberlangsungan 

jangka panjang adalah pekerjaan yang layak.  

Apabila setiap pelaku usaha menerapkan 

prinsip-prinsip Pembangunan Berkelanjutan 

yang ditunjang dengan peta jalan dan proses 

yang berkelanjutan maka lapangan usaha 

tersebut akan mengalami profit karena 

konsumen cenderung membeli produk-produk 

yang menerapkan prinsip-prinsip berkelanjutan. 

Dengan demikian, profitabilitas pun meningkat 

yang berakibat pada pertumbuhan ekonomi 

suatu negara yang kemudian berdampak 

pada peningkatan kesejahteraan masyarakat 

melalui pekerjaan yang layak.  

Sebagaimana terlihat pada Gambar 2, 

terdapat 3 (tiga) pilar dari sustainable 

development yaitu ekonomi, lingkungan dan 

sosial. Hal ini juga menggambarkan profit, 

planet dan orang. Dengan kata lain, 

pertumbuhan ekonomi/profit diwakili oleh 

lingkaran ekonomi, kesejahteraan masyarakat 

diwakili oleh lingkaran sosial, dan bumi/planet 

diwakili oleh lingkaran lingkungan 

(Resosudarmo, 2021).  
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Gambar 2. Pilar dari Sustainable Development  

 
Sumber : Paparan (Mulyo, 2021) 

1. Pilar ekonomi (profit) menggambarkan 

bahwa penggunaan sumber daya yang 

efisien dan bertanggung jawab mengarah 

pada profitabilitas jangka panjang. Dalam 

bisnis, profitabilitas jangka panjang dapat 

berarti kelanggengan (umur panjang). 

Dengan kata lain, transisi ke bisnis yang 

berkelanjutan dapat meningkatkan 

peluang perusahaan untuk beroperasi 

dalam jangka panjang; 

2. Pilar sosial (kesejahteraan masyarakat) 

mendukung terciptanya komunitas yang 

sehat dan bahagia yang dapat memenuhi 

kebutuhan mereka sendiri. Dalam bisnis, 

inisiatif keberlanjutan sosial (social 

sustainability) seringkali mencakup 

pertimbangan praktek dan upah buruh 

yang adil, jaminan kesehatan, keamanan, 

kesejahteraan, keseimbangan kehidupan 

dan kerja karyawan, keberagaman, dan 

kesetaraan; 

3. Pilar bumi (lingkungan) dalam praktek bisnis 

artinya mengurangi jejak karbon, limbah, 

dan penggunaan air sambil 

memaksimalkan efisiensi energi. Hal ini 

dapat memberikan manfaat lingkungan 

dan finansial, dan menunjukkan 

keberpihakan pada opini masyarakat 

(Maryville University, 2021). 

Ketiga pilar dari sustainable development  

tersebut digambarkan sebagai diagram Venn 

sebagaimana terlihat pada Gambar 2 dimana 

tiga pilar tersebut yang direpresentasikan 

sebagai lingkaran, saling berpotongan untuk 

berbagi pusat bersama yaitu area 

Keberlanjutan (the area of sustainability). Visual 

ini menggambarkan bahwa Keberlanjutan 

(sustainability) hanya dapat tercapai jika ketiga 

pilar tersebut ditangani bersama-sama 

(Maryville University, 2021). 

B. Pekerjaan Layak (Decent Work) 

Pekerjaan yang layak (decent work) 

merupakan hal yang penting untuk mencapai 

tujuan ke-8 Pembangunan Berkelanjutan 

(TPB/SDGs). Adapun tujuan ke-8 tersebut 

adalah mendorong pertumbuhan ekonomi 

inklusif dan berkelanjutan, kesempatan kerja 

produktif serta kerja layak untuk semua. Oleh 

karena itu, menempatkan penciptaan 

kesempatan kerja sebagai pusat dari 

pembuatan kebijakan ekonomi dan rencana 

pembangunan tidak hanya menghasilkan 

peluang kerja yang layak namun juga 

pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi, inklusif 

dan dapat mengurangi kemiskinan 

(International Labour Organisation, 2021).  

Selain itu, pekerjaan yang layak (decent work) 

juga merupakan aspek utama dalam upaya 

pengentasan kemiskinan dan salah satu kunci 

keberhasilan Pembangunan Berkelanjutan 

(TPB/SDGs). International Labour Organisation 

mensosialisasikan pentingnya pekerjaan layak 

agar setiap orang di seluruh dunia memiliki 

kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan 

yang dapat menjamin kelangsungan hidup.  

Sehubungan dengan hal tersebut, terdapat 4 

(empat) pilar strategis terkait pekerjaan layak, 

yaitu: (Badan Pusat Statistik, 2021a)  

1. Hak di tempat kerja (Rights at Work). 

Pekerjaan layak tidak dapat terwujud 

tanpa terpenuhinya hak-hak pekerja Tujuan 

dari pilar ini adalah untuk memastikan 

bahwa pekerjaan apapun harus menjamin 

aspek kesetaraan (equality), kebebasan 

(freedom), keamanan (security), dan 

martabat manusia (dignity). Terdapat 

empat kategori hak-hak dasar di tempat 

kerja yang harus terpenuhi yaitu : 

kebebasan berserikat, berorganisasi dan 

menyatakan pendapat, penghapusan 

segala bentuk kerja paksa, penghapusan 

pekerja anak secara efektif, dan 

penghapusan diskriminasi dalam 

pekerjaan; 

2. Pekerjaan Penuh dan Produktif (Full and 

Productive Employment). Lapangan 

pekerjaan yang tersedia harus mencukupi 

untuk semua orang yang mencari 

pekerjaan. Pekerjaan juga harus 

menghasilkan pendapatan cukup untuk 
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memenuhi kebutuhan dasar pekerja dan 

keluarganya. Menciptakan pekerjaan 

penuh dan produktif adalah tujuan utama 

dalam Agenda Pekerjaan Layak (decent 

work). Dengan demikian, penciptaan 

lapangan kerja yang berkelanjutan harus 

ditempatkan sebagai tujuan utama 

kebijakan-kebijakan yang dilaksanakan 

oleh Pemerintah; 

3. Perlindungan Sosial (social protection). 

Perlindungan sosial berarti perlindungan 

dari kesulitan ekonomi yang diakibatkan 

oleh kehilangan pekerjaan, perbedaan 

jenis kelamin, usia, suku bangsa, dan 

bentuk-bentuk diskriminasi lainnya, serta 

cidera akibat kecelakaan kerja atau 

penyakit. Tujuannya adalah untuk 

melindungi pekerja dari kerentanan dan 

kerugian yang diakibatkan karena 

kehilangan pekerjaan, sakit atau telah 

memasuki usia tua; 

4. Dialog sosial (social dialog). Dialog sosial 

mengacu pada negosiasi, pertemuan atau 

proses pertukaran informasi antara 

perwakilan pemerintah, pengusaha dan 

pekerja mengenai penyelesaian konflik, 

keadilan sosial, dan implementasi kebijakan 

yang efektif bagi kepentingan semua 

pihak. Dialog sosial ini penting untuk 

memelihara kerjasama antara pemerintah, 

pengusaha dan pekerja serta untuk 

menjaga stabilitas perekonomian. 

Pekerjaan yang layak (decent works) 

merupakan salah satu kunci keberhasilan 

dalam pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan. Pekerjaan layak yang didukung 

oleh pilar-pilar strategis (profit, kesejahteraan 

masyarakat, dan lingkungan)  mendorong 

adanya pendapatan yang setara dan 

pekerjaan yang produktif. Dalam hal ini, seluruh 

warga negara diberi kesempatan yang sama 

dan seluas-luasnya untuk mendapatkan 

pekerjaan tanpa memandang usia, gender, 

disabilitas, dan sebagainya. Dengan kata lain, 

pendapatan yang setara dan pekerjaan yang 

produktif merupakan komponen penting 

dalam Pekerjaan Layak. Selain itu, pendapatan 

setara dan pekerjaan produktif digunakan 

sebagai indikator untuk menggambarkan 

produktivitas. Produktivitas yang meningkat 

akibat pekerjaan yang layak kemudian akan 

menunjang pertumbuhan ekonomi.  

Keterkaitan antara produktivitas dan pekerjaan 

yang layak dapat tercermin dalam indikator-

indikator, seperti Low Pay Rate (LPR), rata-rata 

upah pada jenis pekerjaan terpilih, rata-rata 

upah buruh/karyawan/pegawai, indeks upah 

pekerja pada sektor industri. 

C. Pendapatan yang Setara dan Pekerjaan 

yang Produktif 

Semua orang baik laki-laki maupun 

perempuan, termasuk pemuda dan 

penyandang disabilitas, diberi kesempatan 

seluas-luasnya untuk mendapatkan pekerjaan 

yang layak, agar mereka dapat bekerja secara 

produktif dalam kondisi yang menjamin 

kesetaraan (equality), kebebasan (freedom), 

keamanan (security), dan martabat (dignity). 

Selain itu, pendapatan yang mencukupi 

adalah hal penting dalam memastikan 

kesejahteraan para pekerja dan merupakan 

komponen penting dalam Agenda Pekerjaan 

yang Layak (Decent Work) (Badan Pusat 

Statistik, 2021a). Selain itu, untuk 

menggambarkan produktivitas, indikator 

pendapatan yang setara dan pekerjaan 

produktif dipakai untuk pembahasan. 

Berdasarkan data Survei Angkatan Kerja 

Nasional (Badan Pusat Statistik, 2021a), 

terdapat 7 (tujuh) indikator pengukuran terkait 

Pendapatan Setara dan Pekerjaan yang 

Produktif, yaitu : (1) pekerja miskin; (2) Low Pay 

Rate (LPR); (3) Rata-rata upah pada jenis 

pekerjaan terpilih; (4) Rata-rata upah buruh/ 

karyawan/pegawai; (5) persentase upah 

minimum terhadap upah median; (6) Indeks 

upah pekerja sektor industry; (7) pekerja yang 

mendapatkan pelatihan pada pekerjaan 

terkait. Namun, karena keterbatasan pada 

survei yang dilakukan, hanya indikator 2,3,4, 

dan 6 yang dapat dihasilkan (Badan Pusat 

Statistik, 2021a). 

Gambar 3. Persentase Buruh/Karyawan dengan 

Upah Rendah Tahun 2019-2020 

 
Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2021a) 

Seperti terlihat pada Gambar 3, terdapat 

penurunan persentase buruh/karyawan yang 
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menerima upah rendah, yang dapat juga 

mengindikasikan bahwa terjadi peningkatan 

proporsi buruh yang menerima upah layak dari 

tahun 2019 ke 2020. Namun, hal ini belum 

menggambarkan adanya peningkatan 

produktivitas. Adapun produktivitas pekerja 

ditentukan oleh berbagai faktor, diantaranya 

adalah motivasi (Ehrenberg & Smith, 2009). 

Gambar 4. Rata-rata Upah Pekerja per Bulan 

Menurut Jenis Kelamin dan Tempat Tinggal 

 
Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2021a) 

Pada Gambar 4, terlihat bahwa rata-rata upah 

buruh/karyawan/pegawai mencapai 2,76 juta 

rupiah per bulan pada tahun 2020. Jumlah ini 

menurun jika dibandingkan dengan rata-rata 

upah pada tahun 2019 yaitu sebesar 2,91 juta 

rupiah per bulan. Rata-rata upah buruh laki-laki 

lebih besar dibandingkan dengan rata-rata 

upah perempuan baik di tahun 2019 maupun 

2020. Selain itu, menurut tempat tinggal, rata-

rata upah buruh/karyawan/pegawai di 

perkotaan lebih besar dibandingkan dengan 

rata-rata upah di pedesaan. 

Berdasarkan tingkat pendidikan, semakin tinggi 

tingkat pendidikan maka semakin tinggi upah 

yang diperoleh. Pada tahun 2020, ketika krisis 

pandemi Covid-19 melanda dunia termasuk 

Indonesia, upah buruh/karyawan/pegwai di 

setiap jenjang pendidikan mengalami 

penurunan dibandingkan upah pada tahun 

2019. Rata-rata upah tertinggi adalah buruh 

dengan tingkat pendidikan perguruan tinggi, 

sedangkan upah paling rendah adalah buruh 

dengan tingkat pendidikan SD ke bawah 

(Gambar 5). 

Gambar 5. Rata-rata Upah Pekerja per bulan 

Menurut Tingkat Pendidikan Tahun 2019-2020 

 
Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2021a) 

Berdasarkan lapangan usaha, rata-rata upah 

tertinggi terdapat pada lapangan usaha jasa, 

kemudian diikuti oleh lapangan usaha industri 

dan pertanian. Pada tahun 2020, rata-rata 

upah tertinggi pada sektor jasa sebesar 2,85 

juta rupiah mengalami penurunan 

dibandingkan tahun 2019. Adapun, rata-rata 

upah terendah pada sektor pertanian di tahun 

2020 sebesar 1.91 juta rupiah juga mengalami 

penurunan dibandingkan tahun 2019 (Gambar 

6). 

Gambar 6. Rata-rata Upah Pekerja per Bulan 

Menurut Lapangan Usaha Tahun 2019-2020 

 
Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2021a) 

Berdasarkan gambaran upah pekerja 

(buruh/karyawan/pegawai) di Indonesia pada 

tahun 2019 sampai 2020, tren yang ada 

cenderung mengalami penurunan. Hal itu 

disebabkan karena pandemi Covid-19 yang 

melanda Indonesia dan dunia. Krisis pandemi 
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telah menyebabkan pertumbuhan ekonomi 

Indonesia melambat bahkan menurun. Oleh 

karena itu, perlu usaha-usaha untuk 

meningkatkan produktivitas. Adapun 

produktivitas diharapkan dapat meningkatkan 

penghasilan dan juga meningkatkan daya beli 

pekerja. Daya beli yang meningkatkan 

diharapkan dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. 

Pada Gambar 7, terlihat bahwa lapangan 

usaha dengan peningkatan produktivitas 

tertinggi adalah Jasa Keuangan dan Asuransi, 

yaitu dari 378,21 juta per tenaga kerja (2019) 

menjadi 446,79 juta per tenaga kerja (2020) 

atau meningkat sebesar 18,13 persen. 

Selanjutnya adalah Pengadaan Listrik dan Gas 

(16,32 persen). Selain itu, sektor real estate 

menjadi lapangan usaha dengan produktivitas 

tertinggi yaitu sebesar 1.152,71 juta per tenaga 

kerja pada tahun 2021. Produktivitas sektor real 

estate juga secara konsisten meningkat 

dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 5,73 

persen setiap tahun terhitung sejak 2018 sampai 

2020. Hal ini dapat menandakan bahwa sektor 

real estate memiliki prospek yang menjanjikan. 

Tambahan lagi, produktivitas tenaga kerja di 

sektor real estate sangat tinggi. Dengan 

demikian, prioritas utama pemerintah untuk 

peningkatan produktivitas dan daya saing di 

sektor real estate akan mudah dicapai (Badan 

Pusat Statistik, 2021). 

Pekerjaan layak didukung oleh upah yang 

layak dan hal-hal lainnya yang menunjang 

kesejahteraan seperti kompensasi kesehatan, 

tunjangan, fasilitas, dan lannya. Secara timbal 

balik, pemberi kerja menuntut pekerjaan yang 

produktif sebagai ganti upah dan kompensasi 

yang diterima oleh pekerja. Produktivitas yang 

dihasilkan oleh pekerjaan produktif yang 

diberikan oleh pekerja dan upah yang layak 

yang diberikan oleh pemberi kerja menjamin 

keberlangsungan usaha/perusahaan. Dalam 

hal ini, keberlanjutan usaha/perusahaan dalam 

memproduksi barang atau jasa mendorong 

pertumbuhan ekonomi.  

 

Gambar 7. Produktivitas Menurut Kategori 

Lapangan Usaha 

 
Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2021a) 

D. Upah dan Produktivitas  

Salah satu pilar dari Pembangunan 

Berkelanjutan adalah pilar sosial. Adapun pilar 

sosial ini terkait dengan aspek-aspek yang 

mendukung kesejahteraan individu maupun 

masyarakat pada umumnya, seperti upah 

yang layak, jaminan sosial maupun bentuk 

kompensasi lainnya. Selain itu, penciptaan 

pekerjaan yang layak (decent work) melalui 

pekerjaan penuh dan produktif merupakan 

agenda penting dalam usaha pengentasan 

kemiskinan. Oleh karena itu, penting untuk 

mengetahui hal-hal yang mempengaruhi 

kesejahteraan pekerja.  

Pelaku usaha dalam suatu bisnis (employers) 

dalam model permintaan yang paling 

sederhana, hanya mempertimbangkan tingkat 

produktivitas pekerja dan upah pekerja sesuai 

ketentuan yang ada. Dalam model sederhana 

ini, pelaku usaha akan mempekerjakan pekerja 

yang paling memberikan keuntungan setelah 
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mempertimbangkan produktivitas dan upah 

yang berlaku. 

Namun, beberapa pelaku usaha 

mempertimbangkan kebijakan pemberian 

kompensasi. Contohnya, ada pelaku usaha 

yang menawarkan pelatihan teknis. Dalam hal 

ini, pelaku usaha tersebut mempertimbangkan 

kategori upah yang akan dibayar dan harus 

menyeimbangkan antara biaya-biaya terkait 

pelatihan teknis tersebut dan keuntungan yang 

akan diterima sehubungan dengan 

mempertahankan pekerja penerima pelatihan 

tersebut. Selain itu, ketika paket kompensasi 

ditambah dengan employee benefeits 

(contohnya jaminan kesehatan, dll), pelaku 

usaha harus menentukan paket-paket upah 

dan benefit yang ditawarkan kepada pekerja. 

Dalam hal ini, pelaku usaha menetapkan upah 

seperti pada kasus monopsoni dimana hanya 

ada satu pembeli pada pasar tenaga kerja, 

yaitu pelaku usaha itu sendiri (Ehrenberg & 

Smith, 2009). 

Terkait produktivitas yang dapat 

mempengaruhi upah, pelaku usaha 

memperhatikan realitas-realitas yang ada yaitu 

: (1) pekerja berbeda satu sama lain dalam hal 

kebiasaan kerja yang mempengaruhi 

produktivitas, namun hal tersebut sulit untuk 

diamati sebelum bahkan sesudah rekrutmen; 

(2) Produktivitas pekerja dengan level human 

capital tertentu sangat bervariasi dari waktu ke 

waktu, atau bervariasi dalam lingkungan yang 

berbeda, tergantung motivasi pekerja tersebut; 

(3) Produktivitas pekerja selama periode waktu 

tertentu dipengaruhi oleh kemampuan 

bawaan, tingkatan kerja keras, dan lingkungan 

(contohnya cuaca, kondisi bisnis secara umum, 

atau tindakan dari pekerja lainnya); (4) Menjadi 

produktif tidak selalu mengikuti perintah, 

namun lebih pada mengambil inisiatif untuk 

membantu majikan (employer) (Ehrenberg & 

Smith, 2009). 

Pada Gambar 8, disebutkan bahwa terdapat 

berbagai penggerak untuk meningkatkan 

produktivitas baik di level mikro, meso maupun 

makro. Adapun untuk tingkat mikro, beberapa 

hal yang perlu dilakukan adalah : (1) 

menerapkan praktek-praktek manajemen 

yang baik; (2) membentuk social dialogue 

(contohnya membentuk Serikat Pekerja); (3) 

Occupational Safety and Health (Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja) harus dijaga; (4) 

menetapkan proses bisnis; (5) menjaga 

lingkungan kerja yang kondusif (Kazutoshi, 

2021).  

Gambar 8. Bagaimana Meningkatkan 

Produktivitas 

 
Sumber : Paparan (Kazutoshi, 2021) 

Beberapa hal yang dapat mempengaruhi 

motivasi pekerja yang pada akhirnya 

meningkatkan produktivitas diantaranya 

adalah: (1) kompensasi yang berupa bonus, 

tunjangan, fasilitas, dan sebagainya. 

Kompensasi ini dapat meningkatkan motivasi 

pekerja  (2) formal contract yang merupakan 

perjanjian formal kedua belah pihak dan tidak 

dapat dibatalkan sepihak tanpa adanya 

penalti. Hal ini membuat pekerja dapat bekerja 

dengan tenang dan meningkatkan motivasi; 

(3) Upah berdasarkan kinerja dimana pekerja 

dibayar berdasarkan output yang dihasilkan; 

(4) persepsi kesetaraan. Perasaan diperlakukan 

secara adil di tempat kerja dapat 

meningkatkan produktivitas pekerja.  

Membayar upah yang lebih tinggi diharapkan 

dapat meningkatkan produktivitas pekerja. Hal 

ini disebabkan oleh beberapa alasan : (1) 

menarik karyawan-karyawan lainnya yang 

lebih baik untuk melamar. Sehubungan dengan 

hal tersebut, perusahaan memiliki banyak 

alternatif dan akan lebih selektif dalam 

merekrut pekerja sehingga perusahaan akan 

mendapat pekerja yang lebih berpengalaman, 

dapat diandalkan serta bermotivasi tinggi; (2) 
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membangun komitmen pekerja. Dengan 

menerima upah yang layak, kecil kemungkinan 

pekerja tersebut akan berhenti atau mencari 

pekerjaan di tempat lain. Pemberi kerja pun 

akan cenderung untuk memberikan pelatihan-

pelatihan dan menuntut kerja yang cepat dan 

produktif dari pekerjanya. Pekerja pun 

menyadari bahwa dengan dibayar secara 

layak dan diatas upah rata-rata apabila 

bekerja di tempat lainnya, maka pekerja 

tersebut rugi apabila berhenti kerja atau 

pindah kerja (Ehrenberg & Smith, 2009). 

Produktivitas adalah pendorong utama 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang 

(Kementerian Keuangan, 2017). Di masa yang 

akan datang, perlu perbaikan produtivitas multi 

faktor. Selain itu, produktivitas di sektor 

manufaktur yang merupakan salah satu 

kontributor pertumbuhan ekonomi Indonesia 

telah mendukung pertumbuhan TFP (Total 

Factor Productivity) di Indonesia, walaupun 

secara keseluruhan pertumbuhannya masih 

rendah.  

Pada Gambar 7, terlihat bahwa pada tahun 

2020 sektor industri pengolahan memiliki 

pertumbuhan produktivitas yang tinggi yaitu 

sebesar 7,99 persen jika dibandingkan dengan 

tahun 2019. Sementara itu, pertumbuhan 

produktivitas sektor real estate pada tahun 2020 

hanya tumbuh sebesar 5,94 persen 

dibandingkan tahun 2019. Padahal, dalam hal 

nominal, nilai produktivitas sektor real estate 

lebih tinggi yaitu 1.152,71 dibanding sektor 

industri pengolahan sebesar 175,49 pada tahun 

2020. 

Pada Gambar 9, berdasarkan PDB atas dasar 

harga konstan, sebagian besar lapangan 

usaha di Indonesia mengalami konstraksi pada 

tahun 2020. Beberapa sektor lapangan usaha 

yang masih menunjukkan pertumbuhan yang 

positif, yaitu: (1) sektor jasa kesehatan dan 

kegiatan sosial; (2) sektor informasi dan 

komunikasi; (3) sektor pertanian, sektor 

kehutanan dan perikanan; (4) sektor 

pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah 

dan daur ulang; (5) sektor jasa pendidikan; dan 

(6) sektor jasa keuangan dan asuransi; (7) sektor 

real estate (Badan Pusat Statistik, 2021). 

Gambar 9. Pertumbuhan PDB Menurut 

Lapangan Usaha Tahun 2017-2020 

 
Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2021a) 

Pada tahun 2020, pertumbuhan PDB 

(berdasarkan harga konstan 2010) dari sektor 

industri pengolahan juga mengalami 

perlambatan. Padahal, pertumbuhan 

produktivitas dari sektor industri pengolahan 

cukup tinggi pada tahun 2020 yaitu sekitar 7,99 
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persen (Gambar 7). Oleh karena itu, perlu 

usaha dari pemerintah untuk mengembangkan 

sektor industri pengolahan karena tingkat 

pertumbuhan produktivitasnya yang tinggi. 

Beberapa usaha yang dilakukan oleh 

pemerintah yaitu : (1) memfasilitasi 

pertumbuhan industri pendukung; (2) 

memperbaiki infrastruktur jalan, pelabuhan, 

dan energi; (3) meningkatkan iklim investasi; (4) 

mengoptimalkan industri nasional untuk 

bergabung dengan global value chain; (5) 

deregulasi yang berkelanjutan dalam bidang 

logistik dan distribusi; (6) menjamin ketersediaan 

faktor produksi dengan harga yang kompetitif, 

khususnya energi; (7) meningkatkan 

produktivitas manufaktur dengan lapangan 

kerja yang tinggi melalui penyediaan tenaga 

kerja yang sangat terampil, dan (8) 

meningkatkan pendidikan melalui pendidikan 

konvensional maupun sekolah kejuruan (Badan 

Pusat Statistik, 2021a).  

Pertumbuhan ekonomi juga menyerap tenaga 

kerja yang merupakan salah satu modal dalam 

produksi barang atau jasa. Dengan adanya 

krisis pandemi Covid-19, pertumbuhan ekonomi 

mengalami penurunan secara umum. Namun, 

terdapat beberapa lapangan usaha yang 

mengalami kenaikan di sektornya. Untuk 

memulihkan perekonomian yang menurun 

tersebut dibutuhkan usaha-usaha untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan. Selain itu, 

diperlukan juga usaha-usaha untuk 

meningkatkan kapasitas pekerja seperti 

pemberian pelatihan teknis di bidangnya dan 

sebagainya. 

E. Hubungan Pertumbuhan Ekonomi dan 

Penyerapan Tenaga Kerja 

Pertumbuhan ekonomi mendukung produksi 

barang atau jasa dalam suatu perekonomian. 

Produksi barang atau jasa mempengaruhi 

ketersediaan lapangan pekerjaan dan juga 

menentukan keberlangsungan atau eksistensi 

usaha/perusahaan. Adapun tenaga kerja 

adalah salah satu modal dalam memproduksi 

barang  atau jasa. Dengan demikian, laju 

pertumbuhan ekonomi akan mendorong laju 

pertumbuhan kesempatan kerja. Hubungan 

antara pertumbuhan ekonomi dan 

kesempatan kerja dapat dijelaskan melalui 

elastisitas kesempatan kerja. Elastisitas 

kesempatan kerja adalah perbandingan 

antara laju pertumbuhan kesempatan kerja 

dan laju pertumbuhan ekonomi (nilai Produk 

Domestik Bruto) (Badan Pusat Statistik, 2021). 

Pada Gambar 10, terlhat bahwa hampir 

sebagian lapangan usaha memiliki angka 

elastisitas kesempatan kerja yang inelastis 

(dibawah 1)  Angka elastisitas dibawah 1 

persen menunjukkan bahwa laju pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia belum mampu 

memperluas kesempatan kerja. Selama tahun 

2018-2020, elastisitas kesempatan kerja di 

Indonesia hanya sebesar 0.61 persen. Artinya, 

setiap satu persen kenaikan PDB hanya mampu 

meningkatkan 0,61 persen kesempatan kerja 

(Badan Pusat Statistik, 2021). 

Gambar 10. Elastisitas Tenaga Kerja Menurut 

Lapangan Usaha Tahun 2018-2020 

 
Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2021) 

Dari sebagian lapangan usaha yang memiliki 

elastisitas kurang dari 1 persen (inelastis), sektor 
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industri pengolahan memiliki nilai elastisitas 

negatif terbesar yaitu 7,65 persen. Angka itu 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan PDB 

di kategori lapangan usaha industri 

pengolahan sebesar 1 persen akan 

mengurangi 7,65 persen ketersediaan 

lapangan pekerjaan. Sementara itu, angka 

elastisitas kesempatan kerja yang tinggi terjadi 

pada sektor Perdagangan Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, yaitu 

sebesar 7,34 persen. Artinya, setiap 

peningkatan satu persen PDB pada lapangan 

usaha tersebut maka akan meningkatkan 7,34 

persen ketersediaan lapangan pekerjaan 

(Badan Pusat Statistik, 2021). 

Tingginya elastisitas tenaga kerja sektor 

perdagangan ini merupakah salah satu 

pembuka dalam upaya pemerintah dalam 

pemulihan ekonomi dari dampak pandemi 

Covid-19. Dalam menghadapi tantangan di 

sektor perdagangan, pemerintah akan 

melaksanakan berbagai langkah dan 

kebijakan. Langkah-langkah yang dimaksud 

antara lain : (1) menjaga stabilitas harga atau 

inflasi; (2) membantu pelaku usaha kecil dan 

menengah (UKM) dalam menembus pasar 

ekspor, dan (3) meningkatkan ekspor melalui 

perjanjian kerja sama perdagangan 

internasional (Badan Pusat Statistik, 2021). 

Dengan mengetahui produktivitas tenaga kerja 

di berbagai lapangan usaha, Pemerintah dan 

sektor terkait dapat merumuskan kebijakan 

maupun langkah-langkah antisipatif lainnya. 

Selain itu, usaha-usaha dalam rangka 

penciptaan lapangan kerja baru diharapkan 

dapat mendorong pembangunan, dalam hal 

ini peningkatan produksi barang atau jasa. 

Dengan demikian, penyerapan tenaga kerja 

akan lebih meningkat dalam rangka 

mendukung pembangunan.  

 

KESIMPULAN 

Pembangunan Berkelanjutan yang melingkupi 

aspek sosial dan lingkungan selain aspek 

ekonomi mewujudkan kesejahteraan melalui 

pekerjaan yang layak. Untuk mendukung 

Pembangunan Berkelanjutan, pekerjaan yang 

layak memberi kesempatan yang luas kepada 

seluruh warga negara untuk bekerja tanpa 

memandang usia, gender, disabilitas, dan 

sebagainya. Pekerjaan yang layak didukung 

oleh pendapatan yang setara dan pekerjaan 

yang produktif sehingga meningkatkan 

produktivitas. Produktivitas dalam hal ini adalah 

penggunaan sumber-sumber daya secara 

efektif dan efisien terutama produk-produk 

yang terbuat dari bahan-bahan yang 

menunjang sustainability sehingga bermanfaat 

dalam jangka waktu yang panjang. 

Penggunaan sumber-sumber daya yang 

berkelanjutan menunjang produktivitas yang 

kemudian berkontribusi pada tingkat 

profitabilitas. Secara mako, produktivitas yang 

berkontribusi pada profit akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi suatu negara yang 

pada akhirnya memberikan kesejahteraan 

masyarakat yang berkontibusi pada 

pendapatan yang layak bagi pekerja. 

Sangat disarankan bagi pelaku usaha maupun 

pemerintah menerapkan prinsip-prinsip 

pembangunan berkelanjutan. Bagi pelaku 

usaha agar menggunakan bahan-bahan yang 

tahan lama dan hemat energi sehingga 

average cost menurun dan profit meningkat. 

Bagi pemerintah sebaiknya mendukung 

pelaku-pelaku ekonomi dengan program-

program yang mendukung pembangunan 

berkelanjutan seperti kesetaraan gender, 

jaminan kesehatan, jaminan hari tua, dan 

sebagainya.  
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